UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

Evaluasi Sistem Pelayanan Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA)
Sebagal Inovasi Pelayanan Publik

AYUSTIN SURYANINGRUM
192020100017

Dosen Pembimbing
Lailul Mursyidah, S.AP., M.AP

Administrasi Publik
Fakultas Bisnis Hukum Dan IiImu Sosial
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § &';E:aﬁﬁﬁdiyah © umsida1912



LATAR BELAKANG

Undang - Undang No. 25 Tahun 2009 terkait
Pelayanan Publik menerangkan pelayanan
publik sebagai berikut:

“Pelayanan publik adalah kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara
dan penduduk atas barang, jasa, dan atau
pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik

Untuk menjawab tantangan tersebut Sebagaimana
PerBup Sidoarjo Nomer 22 tahun 2022 terkait
perubahan atas PerBup Nomer 4 tahun 2019

tentang sebagian pelimpahan kewenangan Bupati

Kepada Camat, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
memunculkan inovasi Pelayanan Publik berbasis
Website dan Android yaitu Aplikasi Sistem
Pelayanan Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA)
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Melalui PerBup Sidoarjo No 46 Tahun 2018

Pemanfaatan E-government telah didelegasikan
oleh Pemkab Sidoarjo terkait tata laksana
teknologi informasi serta komunikasi menuju
Smart City di Kabupaten Sidoarjo. Menurut
PerBup tersebut, tujuan di tetapkan tata laksana
TIK ialah agar meningkatkan efektifitas,
transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas
penyelenggaraan pengelolaan pemerintah.

Aplikasi tersebut di resmikan
Pemkab Sidoarjo Tahun 2020
tepatnya pada Bulan Februari

yang meliputi 18 Kecamatan
serta kelurahan atau desa yang
berjumlah 353 yang salah
satunya ialah Desa Kedungsolo
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Pemerintahan Desa Kedungsolo

menerapkan Sistem Pelayanan

Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA) mulai
Bulan November tahun 2021.

-

\_

Pada mulanya seluruh kegiatan kepengurusan
surat yang ada di kantor Balai Desa Kedungsolo

~

BAGAIMANA PENERAPAN SIPRAJA
DI DESA KEDUNGSOLO?

/“Alur pelayanan SIPRAJA: I

1. Masyarakat bisa mendaftar terlebih dahulu atau log in.

2. Masyarakat memilih pelayanan apa yang akan di pergunakan lalu
mengupload seluruh persyaratan.

3. Jikatidak ada kesalahan maka tinggal menunggu verifikasi dari pihak
operator, dan yang terakhir ditandatangani secara barcode dengan cara

\__disetujui.

Namun dalam peng implementasian di Desa Kedungsolo masyarakat banyak
yang kurang paham terkait pengoprasian SIPRAJA sehingga pelayanan yang

menggunakan prosedur pelayanan secara
manual.

dilakukan di kerjakan oleh operator mulai dari pendaftaran, penguploadan
dokumen persyaratan, hingga verifikasi dokumen. Hal demikian membuat
pelayanan menjadi sama dengan prosedur manual yang dalam penerapannya

/

\membuat pelayanan menjadi lama.. j

sidoarjo
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LATAR BELAKANG

Secara teori SIPRAJA ini sangat baik, namun berdasarkan tabel 1 dalam pelaksanaannya saat ini SIPRAJA masih belum
membantu masyarakat dalam proses pelayanan. Bisa dilihat tabel 1 yang menunjukkan besarnya pengurusan yang dilakukan
masyarakat Desa Kedungsolo. Dilihat dari kemanfaatan yang diberikan oleh SIPRAJA tidak mengherankan bila penerapan SIPRAJA di
Desa Kedungsolo dengan baik dan benar sangatlah penting. Menurut data awal yang didapatkan dari Pemerintah desa Kedungsolo
Penggunaan Sipraja dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan dikarenakan aplikasi SIPRAJA tidak terintegrasi dengan aplikasi

layanan administrasi lainnya.
Tabel 1. Rekapitulasi Penggunaan Layanan SIPRATA

No Jenis Layanan Pengguna Layanan Pertahun
2021 2022 Perbulan Juni 2023
1 Surat Kelahiran 1 2 0
2 Surat Kematian 0 0 0
3 Surat Keterangan Umum 0 1] 0
4 Surat Keterangan Domisili Usaha 77 5 2
5  Surat Keterangan Biodata Penduduk 0 0 0
6 Surat Keterangan Tidak Mampu 8 22 1
7 Surat Pengantar KK 80 105 44
8  Surat Pengantar KTP 1 1 0
9  Surat Keterangan Pindah 2 10 1
10 Surat Keterangan Umum Kecamatan 0 0 0
11 Surat Keterangan Tidak Mampu Kecamatan 1 60 45
12 Izin Mendirikan Bangunan 0 1] 0
13 Kartu Pencari Kerja 0 0 0
14 Izin usaha Mikro Kecil 0 0 0
15 Tanda Daftar Perusahaan Usaha Mikro 0 0 0

Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungsolo (2023)

—N iversi .
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RUMUSAN MASALAH

-

\_

SDM yang sering menghadapi
permasalahan teknis.

~

-~

Kurangnya sosialisasi
SIPRAJA kepada masyarakat

~

/

-~

o

/ -
~
Dan jugatidak seluruh surat bisa
ditangani dikarenakan SIPRAJA tidak
terintegrasi dengan aplikasi layanan
administrasi lainnya.
/
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PENELITIAN TERDAHULU

Tri Yulianti, dkk, 2020 \ K \

“Implementasi Kebijakan Publik Melalui Sistem Pelayanan Rakyat Dema Prayuda Saputra, dkk, 2021

Sidoarjo Di Desa Tambak Sumur” “Efektivitas Program SIPRAJA Sebagai Inovasi Pelayanan

Publik di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”
Penelitian tersebut menggunakan fakto — faktor yang mempengaruhi

Implementasi inovasi pelayanan publik serta faktor - faktor apa saja

yang memengaruhi pengimplementasiannya menurut Kajian teori Penelitian tersebut menggunakan faktor faktor yang
pengertian Implementasi Van Meter dan Van Horn yang dikutip oleh mempengaruhi efektivitas program SIPRAJA dari pendekatan
K Budi Winarno (2005, hal.102) / (Siagian, 2015) antara lain Sumber daya, Dana, Dan Prasarana.

/ Ria Handayani,2021 \

“Evaluasi Kebijaksanaan Aplikasi Citizen Relation Managemant (CRM)
Dalam Menyukseskan Jakarta Smart City”

Penelitian ini menggunakan prinsip — prinsip menurut Hayati Saingura dan Eko
Priyo Purnomo yang berpendapat bahwa aspek mendasar yang menentukan
berhasil tidaknya kebijakan dalam e-government terdiri dari 4 point yaitu:
efektifitas, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas

" J

A iversi .
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METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif

|

Kantor Balai Desa Kedungsolo

:

Mengetahui Evaluasi Kebijakan Program SIPRAJA di Pendekatan berdasarkan kriteria Teori Evaluasi kebijakan menurut William
Pemerintahan Desa Kedungsolo dengan menganalisis Dunn dalam (Anisa Anggraeni, 2022) yang meliputi 6 variabel:

efektifitas dan faktor pendukung serta faktor

penghambat dalam program SIPRAJA. 1) Efektivitas

Mengembangkan penelitian terkait evaluasi e- 2) Efisiensi

government agar lebih komperhensif dengan 3) Kecukupan
memfokuskan melalui pendekatan berdasarkan kriteria 4) Perataan
evaluasi kebijakan menurut William Dunn dalam (Anisa 5) Responsivitas

Anggraeni, 2022). 6) Ketepatan
?\ universitas
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Penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling : Kepala Desa Kedungsolo dan Perangkat Desa
Kedungsolo

Primer dan Sekunder

Kualitatif Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

Menggunakan metode analisis data Miles Huberman
(Sugiyono,2019) yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

)
,—\,. R . ) . universitas .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas merupakan pencapaian dari hasil yang sesuai berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Program aplikasi
SIPRAJA bertujuan agar meningkatkan pelayanan administrasi terhadap masyarakat. Dengan adanya pelayanan yang
berkualitas diharapkan masyarakat akan terjamin dalam memperoleh kelancaran pengurusan administratif. Jaminan pelayanan
pada aplikasi yang mampu meningkatkan kualitas ialah masyarakat mendapat kecepatan dalam pengurusan berkas, mudah serta
akurat berdasarkan standart yang sudah ditetapkan.[13] Pada nilai realisasi standart berdasarkan IKM Pelayanan Pemerintahan
Desa Kedungsolo, adalah sebagai berikut:

Tabel 2. IKM Desa Kedungsolo

NO Indikator Kepuasan Tahun 2021 Tahun 2022
Masyarakat Target Realisasi Target Realisasi

1. Persyaratan 84,00 82,45 85,38 8722
2.  Prosedur 80,43 81,37 84,23 85.00
3. Waktu Pelayanan 78.54 80,23 83,21 82.67
4. Biaya/Tarif 85,66 87,00 88,19 88,45
5. Produk Layanan 79.44 82,66 86.00 87.34
6. Kompetensi Pelaksana 79,30 81.42 84.41 85.19
7.  Perilaku Pelaksana 84.38 86.61 88.64 88,95
8. Sarana dan Prasarana 78,58 83.23 86.65 89,38
9. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan 86.51 85,20 86.16 88.00
Jumlah Nilai IKM 81,87 83,35 85,87 86,91

Sumber : Diolah dari Pemerintah Desa Kedungsolo (2023)

~X
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Berdasarkan data dari tabel 2, mengenai nilai realisasi standart berdasarkan IKM Pelayanan Pemerintahan
Desa Kedungsolo bahwa tingkat pelayanan di Desa Kedungsolo pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2022
mengalami kenaikan dan dikategorikan efektif. Hal ini karena dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, dan
mencapai target yang diharapkan. Namun dalam realisasinya kenaikan tersebut tidak dipengaruhi dari pelayanan
menggunakan program aplikasi SIPRAJA saja melainkan dipengaruhi berbagai jenis layanan yang tersedia di
Pemerintahan Desa Kedungsolo mulai dari yang manual hingga menggunakan aplikasi berbasis web lain yakni plavon.
Hal ini menjadikan efektivitas pelayanan publik terhadap kepuasan masyarakat desa kedungsolo menjadi efektif.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan publik selalu mengalami perubahan seiring dengan
target yang akan dicapai setiap tahunnya. Efektivitas akan mengalami kenaikan jika realisasinya melebihi target.

Pada pelaksanaan pelayanan program SIPRAJA ini terkait dengan teori Evaluasi menurut William Dunn,
peneliti berfokus pada ketepatan program SIPRAJA meliputi hasil program SIPRAJA sudah sesuai dengan target serta
realisasi yang dimiliki pemerintahan Desa Kedungsolo, dan juga efektifitas ditunjukkan untuk menjawab ketepatan
pencapaian hasil atau tujuan program SIPRAJA. Dari uraian di atas terkait efektivitas dalam pelaksanaan program
SIPRAJA baik dalam realisasi serta target, secara umum telah dilaksanakan dengan cukup baik. Efektifitas pencapaian
target kegiatan dikatakan efektif dikarenakan kebijakan yang terlaksana memiliki pengaruh cukup besar berkenaan
dengan kemampuan dalam pemenuhan layanan publik di Desa Kedungsolo. Berkaitan dengan tujuan serta sasaran
program tersebut yaitu, mengupayakan pelayanan yang lebih maksimal masyarakat mendapat kecepatan dalam

gerkas, mudah serta akurat berdasarkan standart yang berlaku.

SSes A universi .
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Efisiensi berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan untuk menghasilkan tingkat efektifitas
tertentu. Maka, dapat dikatakan pelaksanaan program tersebut mencapai efisien apabila efektifitas tinggi
dengan penggunaan waktu serta biaya yang dikeluarkan kecil dan sesuai standart operasional prosedur yang
berlaku.[16]

Faktor efisiensi informasi dari informan penelitian, peneliti menemukan fakta yang di nilai sebagai
kelemahan berkaitan dengan pendanaan Desa Kedungsolo dalam pelaksanaan program SIPRAJA, tapi
mengalami kendala apabila didapati peralatan kerja yang mengalami kerusakan tidak dapat langsung
diperbaiki dikarenakan dana anggaran terkait pengadaan peralatan kerja memerlukan beberapa tahap yang
cukup rumit. Keunggulan terkait efisiensi pelaksanaan program SIPRAJA ialah proses pelayanan
menggunakan SIPRAJA yang tidak dikenakan biaya apapun, artinya masyarakat tidak perlu khawatir dalam
pengurusan surat menggunakan SIPRAJA, masyarakat langsung datang ke Kantor Desa Kedungsolo cukup
membawa dokumen persyaratan, jika persyaratan sudah sesuai kepengurusan surat dapat selesai di hari yang
sama.
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Teori Evaluasi kebijakan pelayanan publik dengan fokus efisiensi pelayanan program SIPRAJA
mendeskripsikan bahwa kebijakan pelayanan akan efisien, dalam pelaksanaannya dimana pemohon dapat
melakukan pelayanan melalui media elektronik berbasis website dan aplikasi yang sudah disediakan
pemerintahan sehingga pelayanan dapat dilakukan dimana saja tanpa memakan waktu yang cukup lama.[18]
Selain itu efisien juga dalam hal pendanaan yang dikeluarkan pihak Desa Kedungsolo mengalami kendala apabila
didapati peralatan kerja yang mengalami kerusakan tidak dapat langsung diperbaiki dikarenakan dana anggaran
terkait pengadaan peralatan kerja memerlukan beberapa tahap yang cukup rumit, dan efisiensi dalam
pembiayaan artinya proses pelayanan menggunakan SIPRAJA tidak dikenakan biaya sama sekali masyarakat
hanya melengkapi dokumen yang di syaratkan dalam pelayanan menggunakan SIPRAJA, lalu layanan dapat
segera diproses.

WE i 5 ida1912 ida1912 universitas ° ida1912
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| Pera@an |

Perataan di dalam
kebijakan publik memiliki arti keadilan
yang diberikan serta diperoleh
sasaran kebijakan publik. Dengan
kata lain kebijakan program yang
akibat atau usahanya dilakukan
secara adil selanjutnya didistribusikan
kepada masyarakat.
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Perataan dalam pelaksanaan program SIPRAJA dari
informan penelitian, peneliti menemukan temuan yang di nilai
sebagai keunggulan bahwa seluruh masyarakat Desa kedungsolo
dalam pelaksanaan Program SIPRAJA selaku pemohon dapat
dilayani apabila telah dinyatakan melengkapi seluruh dokumen yang
di syaratkan, sehingga penerbitan surat melalui SIPRAJA dapat di
proses

Teori Evaluasi kebijakan pelayanan publik dengan fokus
perataan pelayanan program SIPRAJA mendeskripsikan bahwa
sebuah kebijakan memiliki beberapa kelompok sasaran yang akan
dituju sehingga upaya penetapan sebuah kebijakan perlu diukur
apakah manfaat program sudah dirasakan manfaatnya oleh
kelompok sasaran tersebut.[18] Dalam kebijakan pelayanan
menggunakan program SIPRAJA yang menjadi kelompok sasaran
adalah seluruh masyarakat Desa Kedungsolo yang akan
melaksanakan pelayanan menggunakan Program Aplikasi SIPRAJA.
Seluruh masyarakat sebagai pemohon dapat dilayani jika dinyatakan
telah memenuhi keseluruhan dokumen persyarayan menggunakan
pelayanan SIPRAJA sehingga proses penerbitan dokumen atau surat
— surat dapat di proses.

sidoarjo




SIMPULAN

Hasil penelitian “Evaluasi Sistem Pelayanan Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA) Sebagai Inovasi Pelayanan
Publik” yang dianalisis menggunakan Teori Wiliam Dunn sebagai panduan dalam menggali informasi dari
informan penelitian yang berkaitan dengan mengevaluasi program SIPRAJA di Desa Kedungsolo. Model teori
Evaluasi Wiliam Dunn, yaitu efektivitas, efisiensi, serta perataan.

Temuan penelitian terkait Evaluasi Sistem Pelayanan Rakyat Sidoarjo (SIPRAJA) Sebagai Inovasi
Pelayanan Publik di DesaKedungsolo yang dinilai sebeagai kelemahan meliputi, 1)efektivitas pelaksanaan program
SIPRAJA sudah sesuai dengan target serta realisasi yang dimiliki pemerintahan Desa Kedungsolo, tujuan serta
sasaran program tersebut yaitu, mengupayakan pelayanan yang lebih maksimal masyarakat mendapat kecepatan
dalam pengurusan berkas, mudah serta akurat berdasarkan standart yang berlaku, 2)efisiensi pelaksanaan program
SIPRAJA proses pelayanan menggunakan SIPRAJA tidak dikenakan biaya sama sekali masyarakat hanya
melengkapi dokumen yang di syaratkan dalam pelayanan menggunakan SIPRAJA, lalu layanan dapat segera
diproses, 3)perataan program SIPRAJA ditandai dengan masyarakat selaku pemohon dapat dilayani jika
dinyatakan telah melengkapi seluruh dokumen persyaratan.

— \ . - r . universitas :
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